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 Produksi dan karakterisasi biosurfaktan oleh Streptococcus thermophilus 
menggunakan crude palm oil (CPO) sebagai sumber karbon tambahan telah 
dilakukan. Tahap awal penelitian ini adalah optimasi kondisi produksi biosurfaktan. 
Optimasi kondisi dilakukan dengan variasi penambahan sumber karbon CPO ke 
dalam media fermentasi sebesar 0, 5, 10, 20% (v/v) dan variasi lama fermentasi dari 
0-12 hari. Biosurfaktan diamati setiap 24 jam selama 0-12 hari berupa nilai 
tegangan permukaan, indeks emulsi 24 jam (E24) dan kepadatan sel bakteri (optical 
density/OD). Tahap kedua merupakan produksi biosurfaktan pada kondisi 
optimum. Pengambilan biosurfaktan dilakukan dengan ekstraksi cair-cair dengan 
pelarut kloroform:metanol (13:3). Biosurfaktan yang diperoleh kemudian 
diidentifikasi dengan menggunakan spektroskopi FTIR dan kromatografi lapis tipis 
(KLT) dengan reagen penampak noda anisaldehid:H2SO4:asam asetat glasial 
(0,5:1:50) , uap iodin, ninhidrin  dan 15% (v/v) H2SO4 dalam etanol. Karakterisasi 
biosurfaktan meliputi penentuan nilai konsentrasi kritik misel (KKM), tegangan 
permukaan, sistem emulsi dan kestabilan emulsi yang dibentuk air dengan beberapa 
hidrokarbon yang diamati selama 30 hari.  
Kondisi optimum produksi biosurfaktan diperoleh pada media dengan 
konsentrasi CPO 5% (v/v) dan 5 hari fermentasi. Biosurfaktan hasil pemurnian 
parsial (BHPP) yang diperoleh berbentuk cairan kental berwarna coklat sebanyak 
80 mg dalam 1 L media fermentasi. Berdasarkan hasil FTIR, gugus fungsi BHPP 
berupa hidroksi, asam karboksilat, ester, metil dan metilen. Hasil analisis dengan 
KLT menunjukkan adanya senyawa gula, lipida dan glikolipida yang 
mengindikasikan bahwa BHPP termasuk dalam jenis glikolipida. Nilai KKM BHPP 
diperoleh sebesar 1000,05 mg/L dan menurunkan tegangan permukaan air dari 
72,75 mN/m menjadi 46,33 mN/m. Sistem emulsi BHPP adalah water in oil (w/o). 
Kestabilan emulsi dibentuk oleh air dengan beberapa hidrokarbon seperti motor oil, 
benzena dan minyak kelapa sawit dengan persentase emulsi sebesar 23-81%. 
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Production and characterization of biosurfactant by Streptococcus 
thermophilus using crude palm oil (CPO) as addition of carbon source has been 
done. The first step was optimization condition for biosurfactant production. 
Optimization condition had been examined at concentration CPO of 0, 5, 10, 20% 
(v/v) in fermentation medium for 0-12 days fermentation. The biosurfactant was 
evaluated every 24 hours for 0-12 days by surface tension, emulsion index 24 hours 
(E24) and optical density (OD). The second step was biosurfactant production at 
optimum condition. Biosurfactant had been recovered by liquid-liquid extraction 
with mixture solvent of chloroform:methanol (13:3). Biosurfactant from the 
recovery process was identified using FTIR spectroscopy and thin layer 
chromatography (TLC) with visualization reagent of anisaldehyde:H2SO4:acetic 
glacial acid (0.5:1:50), iodine vapour, ninhydrin and 15% (v/v) H2SO4 in ethanol. 
The biosurfactant was characterized value of critical micelle concentration (CMC), 
surface tension, emulsion system, and index emulsion of water and hydrocarbons 
and their emulsion stability were observed for 30 days.  
The optimum condition for biosurfactant production was afforded at 5% 
(v/v) of CPO with 5 days fermentation. The obtained of partial purification 
biosurfactant (BHPP) was viscous brown with 80 mg in 1 L of fermentation 
medium. Based on FTIR result, function group of BHPP was hydroxyl, carboxylic 
acid, ester, methyl and methylene. The result of analysis with TLC showed the 
presence of sugar, lipid and glycolipid compounds indicating that BHPP was 
glycolipid type. The CMC value of BHPP was 1000.05 mg/L and reduced surface 
tension of water from 72.75 mN/m to 46.33 mN/m. The emulsion type of BHPP 
was water in oil (w/o). The stability emulsion was formed between water and some 
hydrocarbons such as motor oil, benzene and palm oil with emulsion percentage of 
23-81%. 
 












“Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu dan janganlah 
engkau ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” 
(QS. Al-Ihsan,76:24) 
 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” 
(QS. Ar-Ra’d, 13:28) 
 
 “Hanya saja yang ingin kita raih belum tentu kita dapatkan, yang ingin kita tuju 
belum tentu kita sampai. Kita hanya perlu memahami bahwa tugas kita memang 
untuk berjuang dan benar-benar ikhlas tentang hasil.” 
(Kurniawan Gunadi) 
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BAL    : Bakteri asam laktat 
BHPP   : Biosurfaktan hasil pemurnian parsial 
CPO    : Crude palm oil 
13C NMR  : Carbon nuclear magnetic resonance 
DHL   : Daya hantar listrik  
E24   : Indeks emulsi 24 jam 
FTIR   : Fourier transform infra red 
GC MS  : Gas chromatography mass spectrometry 
1H NMR  : Proton nuclear magnetic resonance 
KKM    : Konsentrasi kritik misel 
KLT   : Kromatografi lapis tipis 
MRS broth  : de man, rogosa sharpe broth  
MSM   : Mineral salt medium 
NA    : Nutrient agar 
NB   : Nutrient broth 
OD    : Optical density 
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